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Ibadah Raya Malang, 19 November 2023 (Minggu Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 21:1-8 terbagi dalam 3 bagian:

Ayat 1 = Langit dan bumi yang baru.1.
Ayat 2-3 = Manusia yang baru.2.
Ayat 4-8 = Suasana baru.3.

ad.2. Manusia baru = mempelai wanita Surga.
Wahyu 21:2-3
21:2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin
perempuan yang berdandan untuk suaminya.
21:3 Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah manusia dan Ia
akan diam bersama-sama dengan mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah mereka.

Apa yang harus dibaharui?

Yehezkiel 11:19-20
11:19 Aku akan memberikan mereka hati yang lain dan roh yang baru di dalam batin mereka; juga Aku akan menjauhkan dari
tubuh mereka hati yang keras dan memberikan mereka hati yang taat,
11:20 supaya mereka hidup menurut segala ketetapan-Ku dan peraturan-peraturan-Ku dengan setia; maka mereka akan menjadi
umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah mereka.

Yang harus dibaharui adalah hati, sumber kehidupan rohani kita. Manusia baru harus memiliki hati yang baru, hati mempelai
wanita, yaitu hati yang taat dengar-dengaran.

Proses pembaharuan hati:

Lewat baptisan air dan baptisan Roh Kudus --> halaman tabernakel.1.
Kisah Para Rasul 19:1-6
19:1 Ketika Apolos masih di Korintus, Paulus sudah menjelajah daerah-daerah pedalaman dan tiba di Efesus. Di situ
didapatinya beberapa orang murid.
19:2 Katanya kepada mereka: "Sudahkah kamu menerima Roh Kudus, ketika kamu menjadi percaya?" Akan tetapi
mereka menjawab dia: "Belum, bahkan kami belum pernah mendengar, bahwa ada Roh Kudus."
19:3 Lalu kata Paulus kepada mereka: "Kalau begitu dengan baptisan manakah kamu telah dibaptis?" Jawab mereka:
"Dengan baptisan Yohanes."
19:4 Kata Paulus: "Baptisan Yohanes adalah pembaptisan orang yang telah bertobat, dan ia berkata kepada orang
banyak, bahwa mereka harus percaya kepada Dia yang datang kemudian dari padanya, yaitu Yesus."
19:5 Ketika mereka mendengar hal itu, mereka memberi diri mereka dibaptis dalam nama Tuhan Yesus.
19:6 Dan ketika Paulus menumpangkan tangan di atas mereka, turunlah Roh Kudus ke atas mereka, dan mulailah
mereka berkata-kata dalam bahasa roh dan bernubuat.

Langkah-langkahnya adalah:
Iman/ percaya kepada Yesus sebagai satu-satunya Juru Selamat lewat mendengar firman yang diurapi Roh Kudus.
Roma 10:17
10:17 Jadi, iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh firman Kristus.

Ini sama dengan masuk pintu gerbang.

Bertobat --> mezbah korban bakaran.
Hati percaya Yesus, mulut bisa mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama. Jika diampuni, jangan berbuat lagi. Kita
mati terhadap dosa.

Baptisan air --> kolam pembasuhan.

Baptisan Roh Kudus --> pintu kemah.
Kita dibaptis seperti Yesus dibaptis.
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Matius 3:16-17
3:16 Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah
seperti burung merpati turun ke atas-Nya,
3:17 lalu terdengarlah suara dari sorga yang mengatakan: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan."

Baptisan air yang benar yaitu orang yang mati terhadap dosa, dikubur dalam air bersama Yesus dan bangkit bersama
Yesus. Maka langit terbuka, mendapat hidup baru, hidup Surgawi, yaitu hati yang baru, yang diurapi oleh Roh Kudus. Hati
mempelai wanita yaitu taat, tulus. Kita bisa membedakan dengan tegas firman pengajaran benar dan ajaran palsu, tahbisan
benar dan palsu, nikah yang benar dan palsu, semua yang benar dan tidak benar. Kita bisa hidup dalam kebenaran.

Jika tidak tulus = menjual merpati dan mengundang ular dalam nikah, penggembalaan, dst.

Oleh sebab itu, kita harus memiliki hati yang taat dan tulus sehingga bisa mengundang dan merasakan hadirat Tuhan
dalam nikah, penggembalaan, dst, sehingga kita menjadi rumah doa. Kita merasa tenang, puas, doa dijawab Tuhan.

Pada akhir zaman, banyak hamba Tuhan/ pelayan Tuhan yang menjual merpati, artinya hati tidak taat dan tulus karena
mencari perkara jasmani, sehingga akan menerima cambuk/ hajaran dari Tuhan.

Lewat penggembalaan --> ruangan suci.2.
Keluaran 2:12
2:12 Ia menoleh ke sana sini dan ketika dilihatnya tidak ada orang, dibunuhnya orang Mesir itu, dan disembunyikannya
mayatnya dalam pasir.

Musa dididik dengan ilmu Mesir/ dunia sehingga pandai, kaya, kedudukan tinggi tetapi memiliki hati yang keras.
Praktiknya adalah:

Menoleh sana-sini, artinya beribadah melayani tetapi tidak melihat Tuhan (firman pengajaran benar), hanya melihat
figur manusia (suku, kepandaian, kekayaan, kedudukan, dll) sehingga menimbulkan iri hati, kebencian,
kemunafikan, menyakiti orang lain, terbentuk golongan-golongan.
Jika melihat firman pengajaran yang benar, akan terbentuk persekutuan tubuh Kristus.

Menyembunyikan mayat dalam pasir, artinya beribadah melayani dengan cara-cara dunia, cara yang tidak benar,
menghalalkan segala cara, tanpa firman pengajaran benar, tanpa penyucian. Kelihatannya bagus, menarik, tetapi
tidak benar sesuai Alkitab. Juga menyelesaikan masalah dengan cara-cara dunia, tidak sesuai firman. Kelihatannya
selesai, tetapi suatu waktu menjadi lebih busuk, hancur, dan terbongkar, dipermalukan dan menuju kebinasaan.

Keluaran 3:1-3
3:1 Adapun Musa, ia biasa menggembalakan kambing domba Yitro,  mertuanya,  imam di  Midian.  Sekali,  ketika ia
menggiring kambing domba itu ke seberang padang gurun, sampailah ia ke gunung Allah, yakni gunung Horeb.
3:2 Lalu Malaikat TUHAN menampakkan diri kepadanya di dalam nyala api yang keluar dari semak duri. Lalu ia melihat,
dan tampaklah: semak duri itu menyala, tetapi tidak dimakan api.
3:3 Musa berkata: "Baiklah aku menyimpang ke sana untuk memeriksa penglihatan yang hebat itu. Mengapakah tidak
terbakar semak duri itu?"

Oleh sebab itu, kita harus tergembala pada firman pengajaran benar seperti ranting melekat pada pokok anggur yang
benar, selalu berada dalam kandang penggembalaan, ketekunan dalam 3 macam ibadah pokok:

Pelita emas = kebaktian umum. Kita mengalami pekerjaan nyala api Roh Kudus.
Meja roti sajian = kebaktian pendalaman Alkitab dan perjamuan suci. Kita mengalami penyucian oleh nyala api
firman pengajaran benar.
Mezbah dupa emas = kebaktian doa penyembahan. Kita mengalami penyucian oleh nyala api kasih Allah.

Semak duri dalam nyala api tetapi tidak terbakar, ini suatu penglihatan hebat. Semak duri = manusia daging yang rapuh
(keras hati, gampang berbuat dosa), berduri (kelihatan baik, tetapi saat ada angin mulai saling menusuk).
Dalam penggembalaan, manusia daging mengalami penyucian oleh nyala api firman, Roh Kudus, kasih, sehingga hati
keras menjadi hati yang lembut.

Bilangan 12:1-3,12-13
12:1 Miryam serta Harun mengatai Musa berkenaan dengan perempuan Kush yang diambilnya, sebab memang ia telah
mengambil seorang perempuan Kush.
12:2 Kata mereka: "Sungguhkah TUHAN berfirman dengan perantaraan Musa saja? Bukankah dengan perantaraan kita
juga Ia berfirman?" Dan kedengaranlah hal itu kepada TUHAN.
12:3 Adapun Musa ialah seorang yang sangat lembut hatinya, lebih dari setiap manusia yang di atas muka bumi.
12:12 Janganlah kiranya dibiarkan dia sebagai anak gugur, yang pada waktu keluar dari  kandungan ibunya sudah
setengah busuk dagingnya."
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12:13 Lalu berserulah Musa kepada TUHAN: "Ya Allah, sembuhkanlah kiranya dia."

Kita bisa melihat Tuhan, taat dengar-dengaran.
Kita bisa melihat diri sendiri dalam kekurangan/ kelemahan sehingga bisa saling mengaku, saling mengampuni, saling
mengasihi.
Kita bisa melihat musuh, bisa mengasihi dan mendoakan supaya diampuni oleh Tuhan, membalas kejahatan dengan
kebaikan.

Ini penglihatan/ kesaksian yang hebat.

Wahyu 12:1
12:1 Maka tampaklah suatu tanda besar di langit: Seorang perempuan berselubungkan matahari, dengan bulan di bawah
kakinya dan sebuah mahkota dari dua belas bintang di atas kepalanya.

Sampai puncaknya, kita menjadi terang dunia, mempelai wanita Tuhan yang disingkirkan ke padang gurun lewat dua
sayap burung nasar yang besar, jauh dari mata antikris yang berkuasa di bumi 3,5 tahun.

Musa menikah dengan Zipora (orang Midian), artinya dengan hati yang lembut Musa bisa dipakai untuk menjangkau
bangsa kafir. Dengan hati yang lembut, bangsa kafir bisa dipakai untuk menjangkau/ melayani nikah/ rumah tangga,
penggembalaan.

Lewat percikan darah --> ruangan maha suci.3.
1 Petrus 4:12-14
4:12 Saudara-saudara yang kekasih, janganlah kamu heran akan nyala api siksaan yang datang kepadamu sebagai
ujian, seolah-olah ada sesuatu yang luar biasa terjadi atas kamu.
4:13 Sebaliknya, bersukacitalah, sesuai dengan bagian yang kamu dapat dalam penderitaan Kristus, supaya kamu juga
boleh bergembira dan bersukacita pada waktu Ia menyatakan kemuliaan-Nya.
4:14 Berbahagialah kamu, jika kamu dinista karena nama Kristus, sebab Roh kemuliaan, yaitu Roh Allah ada padamu.

Kita harus mengalami nyala api siksaan/ ujian/ salib/ sengsara daging karena Yesus, supaya Roh Kemuliaan/ Roh Kudus
dicurahkan dalam hidup kita untuk mengubahkan kita dari manusia daging menjadi manusia mulia seperti Yesus, yaitu kuat
dan teguh hati.

Mazmur 27:14
27:14 Nantikanlah TUHAN! Kuatkanlah dan teguhkanlah hatimu! Ya, nantikanlah TUHAN!

Kita tidak bangga, tidak kecewa/ putus asa/ tinggalkan Tuhan:
Saat menanti pertolongan dalam masalah yang mustahil, dalam penderitaan
Dalam menanti kedatangan Tuhan kedua kali.
Dalam menghadapi ajaran palsu, penyembahan palsu, dosa, aniaya.

Tetapi tetap mengucap syukur kepada Tuhan, pegang teguh firman pengajaran benar dan taat, tidak berbuat dosa, tetap
setia berkobar dalam ibadah pelayanan, tetap menyembah Tuhan, sabar menunggu waktu Tuhan.

1 Samuel 30:4-6
30:4 Lalu menangislah Daud dan rakyat yang bersama-sama dengan dia itu dengan nyaring, sampai mereka tidak kuat
lagi menangis.
30:5 Juga kedua isteri Daud ditawan, yakni Ahinoam, perempuan Yizreel, dan Abigail, bekas isteri Nabal, orang Karmel
itu.
30:6 Dan Daud sangat terjepit, karena rakyat mengatakan hendak melempari dia dengan batu. Seluruh rakyat itu telah
pedih hati, masing-masing karena anaknya laki-laki dan perempuan. Tetapi Daud menguatkan kepercayaannya kepada
TUHAN, Allahnya.

1 Samuel 30:17,19
30:17 Dan pada keesokan harinya Daud menghancurkan mereka dari pagi-pagi buta sampai matahari terbenam; tidak
ada seorang pun dari mereka yang lolos, kecuali empat ratus orang muda yang melarikan diri dengan menunggang unta.
30:19 Tidak ada yang hilang pada mereka, dari hal yang kecil sampai hal yang besar, sampai anak laki-laki dan anak
perempuan, dan dari jarahan sampai segala sesuatu yang telah dirampas mereka; semuanya itu dibawa Daud kembali.

Maka Tuhan sanggup menyelesaikan semua masalah mustahil, tidak ada yang hilang.
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Tuhan memberkati.


